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BAB II

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu   pertama yang menekankan pada prosedur sistem dan kedua pendekatan yang menekankan pada komponen atau elemennya. 

Pendekatan yang menekankan pada prosedur system, menurut JOG [3] Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul  bersama - sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 


Sedangkan pendekatan yang menekankan pada komponen, Menurut JOG[3] Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Prosedur adalah suatu urutan operasi klerikal (tulis - menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi – transaksi bisnis yang terjadi.

2.2 Konsep Dasar Informasi 

Menurut JOG [3] Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian kejadian.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pada dasarnya system informasi adalah sekumpulan komponen -komponen system yang berada didalam suatu lingkup organisasi yang saling berinteraksi, untuk menghasilkan sebuah informasi yang ditujukan untuk pihak manajemen tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut JOG[3] Sistem informasi adalah suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.

2.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (management information system/MIS) merupakan penerapan system informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi – informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Menurut GOR [2] Sistem informasi manajemen yaitu kumpulan dari interaksi – interakisi system informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun kebutuhan operasi .

2.5  Penggajian Pegawai 

Penggajian pegawai dalam suatu perusahaan merupakan sebuah balas jasa yang diberikan kepada pegawai atau karyawan atas jasa dan hasil kerjanya. Dan pembayaran gaji pegawai ini biasanya dilakukan satu bulan sekali.

2.5.1 Definisi dan arti gaji

Telah diketahui, bahwa gaji adalah hak yang harus diterima oleh seorang pegawai karena pegawai yang bersangkutan telah melaksanakan kewajibannya yaitu bekerja. Adapun pengertian gaji, menurut  Say[6] adalah:

Gaji adalah  Balas jasa yang diberikan kepada seorang pegawai secara periodic. sedangkan 
Upah adalah pembayaran kepada para pekerja yang dibayar menurut lamanya jaam kerja, dibayarkan kepada mereka yang biasanya tidak mempunyai jaminan untuk dipekerjakan secara terus – menerus. 

2.5.2 Sistem Informasi Penggajian

Sistem informasi penggajian dapat didefinisikan sebagai suatu system didalam suatu organisasi yang merupakan suatu kombinasi dari organisasi – organisasi, fasilitas, media, prosedur – prosedur  dan pengendalian yang ditujukan untuk mendukung dan mempermudah kinerja petugas penggajian dalam memproses data gaji dan menghasilkan penggajian pegawai. 

2.6 Metodologi Waterfall

Metodologi waterfall adalah model perancangan system yang paling tua dan luas cakupannya. Sebuah perangkat lunak selalu menjadi bagian dari sebuah system yang besar oleh karena itu, untuk pembuatan program dimulai dengan menetapkan kebutuhan – kebutuhan tersebut ke dalam perancangan program. Hal ini perlu dilakukan karena program akan berhubungan dengan database, perangkat keras dan orang yang akan menggunakannya.

Tahap – tahap waterfall, yaitu:

1. Sistem Enginering

Sistem Enginering yaitu tahap rekayasa system

2. Analisis

Analisis yaitu tahap menganalisis hal – hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan software. 

3. Design

Design yaitu tahap penterjemaahan dari keperluan – keperluan yang telah dianalisis kedalam bentuk yang lebih mudah dan dimengerti oleh pengguna.

4. Coding

Coding yaitu tahap penterjemaahan data atau pemecahan masalah software yang telah dirancang kedalam bahasa pemograman yang telah dibentuk.

5. Testing

Testing yaitu tahap pengujian program yang telah dibuat 

6. Maintenance

Software yang telah dibuat, dapat mengalami perubahan sesuai permintaan dari pengguna.
2.7 Pengertian Basis data dan Sistem Basis Data.

Basis data merupakan hal penting untuk mengetahui dengan jelas arti dan batasan basis data dan sistem basis data, sebagai landasan bagi kita untuk menyusun suatu program aplikasi basis data. Bebarapa litelatur telah memberikan arti pada istilah tersebut. Birikut ini adalah pengertian basis data menurut FAT[1]

“Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama – sama pada suatu media tanpa merangkap satu sama lain dengan cara  cara tertentu, sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali”.

Database merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang menangani pengorganisasian data. Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (table) yang saling berhubungan dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program yang memungkinkan pemakai program dapat mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut.

Lebih jauh lagi, dalam sebuah sistem basis data, secara lengkap akan terdapat komponen-komponen utama sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (Hardware).

2. Sistem Operasi (Operating System).

3. Basis Data (Database).

4. Sistem (Aplikasi/Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data (DBMS).

5. Pemakai (User).
6. Aplikasi (perangkat lunak) lain (Bersifat opsional).

2.7.1  Penyusunan Basis Data

Untuk membentuk suatu basis data, hirarki data disusun mulai dari karakter-karakter (Characters), item data (data item atau field), record, file kemudian menjadi sebuah basis data. Adapun tahap penyusunannya adalah sebagai berikut :
1. Characters, merupakan bagian data terkecil, dapat berupa karakter, numeric, hurup ataupun karakter-karakter khusus yang membentuk suatu item data (Field)

2. Data Item atau Field, menggambarkan suatu atribut data. 

3. Record, menunjukkan suatu item dari data, misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record.

4. File, terdiri dari record-record yang menggambarkan suatu kesatuan data yang sejenis.

5. Basis Data, kumpulan dari file-file yang membentuk basis data.
2.7.2   Penerapan Basis Data

Hampir semua aspek pemanfaatan perangkat komputer dalam sebuah organisasi atau perusahaan  senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat komputer dalam organisasi perusahaan biasanya digunakan uintuk menjalankan fungsi pengolahan sistem informasi yang dewasa ini sudah menjadi keharusan demi untuk meningkatkan efesiensi, keakuratan, serta kecepatan operasional organisasi perusahaan. Dan basis data merupakan salah satu komponen utama dalam sistem informasi. Tidak ada sistem informasi yang bias dijalankan tanpa adanya basis data.

Adapun bidang – bidang fungsional yang telah umum memanfaatkan basis data antara lain adalah :

1. Kepegawaian untuk berbagai perusahaan yang memiliki banyak pegawai

2. Pegudangan (Inventory) untuk perusahaan Manufaktur, Grosir, Apotik, dan lain sebagasinya.

3. Akuntansi untuk berbagai perusahaan.

4. Reservasi untuk hotel, pesawat, kereta api, dan sebagainya.

5. Layanan Pelanggan (Customer Core) untuk perusahaan yang banyak memiliki pelanggan seperti: Bank, Asuransi, Konsultan, Telekomunikasi, dan sebagainya.

6. Dan lain – lain.

2.8 Definisi Program

Definisi program menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul   “dasar ilmu komputer, pemrograman, sistem informasi dan intelegensi buatan” 

adalah kumpulan instruksi atau perintah terperinci yang sudah dipersiapkan supaya komputer dapat melakukan fungsinya dengan cara tertentu. Perangkat keras komputer (hardware) tidak akan dapat berbuat apa-apa tanpa adanya perangkat lunak. Teknologi yang canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila instruksi-instruksi tertentu telah diberikan kepadanya. Instruksi-instruksi tersebut disebut dengan perangkat lunak (software), karena tidak dikeraskan (“hardened”) di dalam sirkuit komputer. Instruksi-instruksi perangkat lunak ditulis oleh manusia untuk mengaktipkan fungsi dari perangkat keras komputer. Sistem operasi  atau operating system merupakan perangkat lunak yang sudah ditulis oleh pabrik yang berfungsi sebagai penengah antar perangkat keras dengan perangkat lunak yang ditulis oleh pemakai komputer. Instruksi-instruksi yang ditulis oleh pembuat program dilakukan dengan menggunakan  suatu bahasa pemrograman tertentu dan diterjemahkan kebahasa mesin yang dimengerti oleh komputer dengan suatu perangkat lunak yang disebut dengan language software.
Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan menggunakan suatu program yang ditulis oleh pembuat program komputer. Program yang ditulis oleh pembuat program komputer untuk memecahkan suatu masalah tertentu dengan menggunakan bahasa pemrograman disebut dengan perangkat lunak aplikasi (application software).

Perangkat lunak aplikasi  (application software), adalah program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu. Jadi program yang ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam aplikasi tertentu disebut dengan application software atau application program (program aplikasi). 
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